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Abstract - Learning result are benchmarks used toodetermineetheeleveloof successsof studentsiin under-

standing concepts in learning. But in fact, judging by the final assessment scores offtheeeighthhgrade 

mathematicians offSMPN 1 Padang Panjang for the 2020/2021 school year, it is still low. One effort that 

can overcome these problems is to use a multi-application-based blended learning model in the mathe-

matics learning process. Theepurposeeoffthissstudy was toddetermine and describe the mathematics 

learning outcomes ofsstudentsswho study withtthe multi-application-based Blended Learning model at 

SMPN 1 Padang Panjang. This type of research is a pre-experimental research with the design of the one 

shot case study. The subjects of this study were students in class IX E of SMPN 1 PadanggPanjang in the 

2021/2022 academic year. The instrument used is a test of mathematics learninggresult in the formoof 

description questions, theedata obtained are thenaanalyzed with the one sample tttest. Basedoonnthe 

analysis of the researchddata, ittcannbe seen thataat theereal level α = 0.05, P-value =00.000 is obtained 

for the data on mathematics learning result, because the P-value < α, then reject H0. sooittcannbeecon-

cludedtthattthe blendeddlearninggmodel hasaan effectoon learning result, where theelearning outcomes 

oftthose who learn withhthe blendedllearningamodel are better than theeresultsoof previous studies. 
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PENDAHULUANi 

Pendidikan adalah kebutuhannyang sangat pent-

ing,aseiringmdengannkemajuannilmumpengetahuan,ntek-

nologiainformasi danmkomunikasi yang cepat diharapkan 

membawa dampak positif, salahasatunya dalam bidang 

pendidikanmyangmmengakibatkan mutu pendidikan 

meningkata(Herlambang, 2016: 1). 

Matematika adalah salahasatu bidang studi yang 

mendukungmnperkembangan ilmumpengetahuan dan 

teknologi. Matematikanmerupakan mata pelajaran yang 

sangat penting dipelajari olehmpeserta didik di sekolah 

agar pesertandidik dapat berpikir secara logis,aanalitis, 

sistematis, danakritis. Hal ini, semakin diperjelas pada 

Permendikbud 59 tahun 2014 (permendikbud, 2014: 328) 

tentang tujuan pembelajaran matematika. 

Pada kenyataannya mata pelajaran matematika 

dipandang oleh peserta didik sebagai mata pelajaran yang 

sulit. Sampai saat ini masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dan merasa takut untuk belajar ma-

tematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika 

yang monoton ataupun karena tidak begitu me-

nyenangkannya belajar matematika. 

 

Berdasarkan observasi pada saat Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) dimasa pandemi covid-19 yang dil-

akukan pada tanggal 12 Agustus sampai dengan 12 

Desember 2020 di SMPN 1 Padang Panjang. Diperoleh 

informasi bahwa rata-rata nilai Penilaian Akhir Semester 

(PAS) matematika kelas VIII pada tanggal 12 desember 

2020 yang dilaksanakan secaraoonline adalah 54,78 di-

mana hanya 38 dari 186 orang pesertaddidik yang 

nilainya di atas KriteriamKetuntasan Minimum 

(KKM)myang ditetapkanddi sekolah. Hal ini dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19 sehingga pendidik kesulitan 

dalam menyeimbangkan pembelajaran yang mengakibat-

kan proses pembelajaran yang dilakukan pendidik hasil-

nya menurun. Permasalahan lainnya yaitu banyak peserta 

didik yang sibuk sendiri ketika pendidik menjelaskan ma-

teri dan peserta didik merasa bosan karena pembelajaran 

pendidik yang hanya ceramah. 

Maka dari itu perlu dikembangkanamodel pembela-

jaran matematika yang lebih efektif agaratujuan tersebut 

dapatatercapai. Salahssatu cara untuk memecahkan per-

masalahannyang terjadi di SMPN 1 Padang Panjang ada-

lah dengan menerapkan modelppembelajaran yangddapat 

meningkatkanhhasil belajarrmatematika pesertaadidik 

yaitu dengan Model Pembelajaran blendeddlearning. 
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Hal ini dikarenakan Pembelajaranmnblended 

mengkombinasikanametode pendidikanakonvensional (ta-

tap muka)ddengan pembelajaran yangdditunjang dengan 

adanyaateknologi. Pembelajarannmodel seperti ini 

dikenal dengannistilah blendedylearning (Rahayu & 

Nuryata, 2010) 
Menurut husamah (2014 : 35) Kelebihan Blended 

Learning: 1) Peserta didik dapat mudah mengakses materi 

secara online. 2) Peserta didik dapat berdiskusi dengan 

pendidik dan peserta didik di luar jam belajar. 3) Pendidik 

dapat meminta peserta didik untuk mempelajari materi 

sebelum pembelajaran dimulai. 4) Pendidik dapat 

menambahkan materi dan kuis kepada peserta didik 

secara online 

Menurut Carman (dalam Anggraini, 2018), pelaksa-

naan pembelajaran blended learning, yaitu: 1) Live Event, 

yaitu waktu sama tapi tempat berbeda maupun pembelaja-

ran langsung dalam waktu dan tempat yang sama. 2) Self 

Paced Learning, yaitu pembelajaran mandiri (self paced 

learning) yang dilakukan inisiatif sendiri untuk memung-

kinkan peserta didik belajar dimana saja dan kapan saja 

saja secara online. 3) Collaboration, yaitu sistem ko-

laborasi, baik itu kolaborasi pengajar mengajar, maupun 

kolaborasi antar peserta didik. 4) Assessment, yaitu proses 

penelusuran bukti berdasarkan penilaian pengajar ke pe-

serta didik, pengajar sebagai perancang harus mampu 

mengkombinasikan jenis asesmen offline atau online yang 

bersifat non-tes maupun tes. 5) Performance Support Ma-

terials, yaitu memastikan bahan belajar yang disiapkan 

dapat diakses dan dipahami oleh peserta didik dalam ben-

tuk digital secara online maupun tertulis secara offline.  

 Penelitianmini bertujuanmuntuk mengetahui dan 

mendeskripsikan hasiljbelajar matematika pesertakdidik 

yang belajar denganzmodel Blended Learning berbasis 

multi aplikasi di SMPN 1 Padang Panjang. 

 

METODEoPENELITIAN 

Jenismpenelitian yang digunakanmadalahmpra-

experiment (pra-eksperimen) dan deskripsi. Pada 

penelitianmini diterapkan modelwpembelajaranpblended 

learning berbasisfmulti aplikasi dalam pembelajaran ma-

tematika di kelas subjek.lPada penelitian ini, diberikan tes 

terhadap kelas subjek untukimelihat hasilqbelajarnma-

tematika pesertaiididik setelahkdiberikan perlakuan. 

Rancangannpenelitian yang digunakansadalah theoone 

shotccasepstudy, Desainnya seperti berikut: 

Tabel 1. 

Rancangan Penelitian One Shot Case Study 

Treatment Tes 

Akhir 

X O 

Sumberl: Seniati (2011 : 125) 

Keterangani: 

Xi : perlakuani dengani model blended learning  

On: Tesshasilfbelajar matematika. 

 

Berdasarkan desainipenelitian, hanya satu kelas 

yang digunakan, yaitu kelas IX E SMPN 1 Padang Pan-

jang. Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan atas per-

timbangan pendidik SMPN 1 Padang Panjang dimana ke-

las ini cenderungghasil belajarnya masih rendah. Variabel 

bebas yaitu pembelajaranddengan menerapkanmmodel 

pembelajaranbblended learningkberbasis multi aplikasi, 

dannVariabeltterikat yaitu hasilbbelajar pesertazdidik da-

lam pembelajaran matematika. 

Dataaprimernya adalah dataxyangodiambil langsung 

dariitesjhasil belajar matematikazpesertaadidik. Se-

dangkan data sekundernya adalah informasi tentang hasil 

penilaian akhir semester genap mata pelajaran matematika 

peserta didik kelasjVIII SMPN 1 PadanggPanjang tahun-

ppelajaran 2020/2021. 

Prosedurppenelitian ini terdapat tiga tahapan yaitu 

tahapmnpersiapan, tahap pelaksanan, danmntahap 

penyelesaian. Instrumen yanggdigunakan adalah tes hasil 

belajarmmatematika. Soal tes berbentukwessai yang  

didasarkan atas indikator hasil belajar matematika 

mengenai materi perpangkatan dan bentuk akar. Data tes  

dianalisis melalui uji one sampel t.  

HASILlDANIPEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitiani 

Berdasarkanites akhir hasilibelajar pesertaldidik ke-

las sampel, yaitu kelas IX E SMPN 1 PadanggPanjang. 

Hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut Tabell2. 

Tabell2. Tes HasillBelajarlMatematika 

Nilai  PAS Tes akhir 

N 28 28 

xmaks 95.00 96.00 

xmin 20.00 72.00 

x
 

53.93 80.78 

S 19.36 6.12 

Pada tabel 2, terlihat mean nilai tes akhir melebihi 

PAS dimana pada tes akhir 80.78 sedangkan PAS ialah 

53.43. 

Setelah didapatkanddata hasil tes akhir peserta didik, 

maka diadakan analisis.mTeknik analisismdata yang 

digunakannadalahuuji one sampeltt dengan bantuan soft-

ware minitab. Dari hasil analisis, P-value adalah 0,000, 

artinya rata-rata nilai tes akhir berbeda dengannrata-rata 

nilai PAS atau tolak H0. Hal ini menunjukkan bah-

waahasil belajar matematikappeserta didik denganxmodel 

blended learninggberbasis multi aplikasi lebih baikddan 

homogen daripada nilai PAS. 

Tes hasil belajar mengenai materi perpangkatan dan 

bentuk akar. Kemampuan peserta didik pada masing-

masing indikator hasil belajar diberi skor 0, 1, 2, 3, 4, dan 

5 sesuai kriteria rubrik penskoran tes hasil belajar dengan 

tabel 3. 

Tabela3. Distribusi hasilnbelajar matematika peserta 
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didikasetiap indikator dengan materi perpangkatan 

dan bentuk akar 

 

a. Hasil tes hasil belajar pada indikator menyatakan 

konsep bilangan berpangkat 

Pada tabel 3 terlihatnrata-rata presentase pesertaddidik 

yang memperoleh skor 2 adalah sebanyak 85.71%. hal ini 

menunjukkanmbahwa telah banyak peserta didik yang 

memperoleh skor maksimum pada indikator ini. Dari hal 

tersebutddapat disimpulkannbahwa pesertaadidik telah 

mampu dalam memahami konsep bilangan berpangkat. 

b. Hasil tes hasil belajar pada indikator menghitung 

nilai perpangkatan dan operasi yang melibatkan 

perpangkatan 

Padaatabel 3 terlihat bahwaarata-rata presentase peser-

ta didik yang memperoleh skor 2 adalah sebanyak 

53.57%. hal ini menunjukkan bahwa telah banyak peserta 

didik yang memperoleh skor maksimum pada indikator 

ini. Maka dapat disimpulkan bahwappeserta didik telah 

mampu dalam menghitung nilai perpangkatan dan operasi 

yang melibatkan perpangkatan. 

c. Hasil tes hasil belajar pada indikator menghitung 

operasi perkalian bilangan berpangkat 

Padaztabel 3 terlihatorata-rata presentase pesertasdidik 

yang memperoleh skor 2 adalah sebanyak 85.71%. hal ini 

menunjukkan bahwa telah banyak pesertaadidiknyang 

memperoleh skor maksimum pada indikator ini. Dapat 

disimpulkanmbahwa pesertandidik telah mampu dalam 

menghitung operasi perkalian bilangan berpangkat. 

d. Hasil tes hasil belajar pada indikator menghitung 

operasi pembagian bilangan berpangkat 

Berdasarkanntabel 3 terlihatkbahwa rata-rata presen-

tase pesertaqdidik yang memperoleh skor 2 adalah 

sebanyak 78.57%. hal ini menunjukkan bahwa telah ban-

yak peserta didik yang memperoleh skor maksimum pada 

indikator ini. Darillhal tersebutddapat disimpulkan bahwa 

pesertardidik telah mampu dalam menghitung operasi 

pembagian bilangan berpangkat. 

e. Hasil tes hasil belajar pada indikator menentukan 

nilai bilangan pangkat nol dan pangkat negative 

Berdasarkanctabel 3 terlihatybahwa rata-rata presen-

tase peserta didik yang memperoleh skor 2 adalah 

sebanyak 85.71%. hal ini menunjukkanlbahwa telah ban-

yak peserta didik yang memperoleh skor maksimum pada 

indikator ini. Dari halotersebut dapat disimpulkannbahwa 

pesertamdidik telah mampu dalam menentukan nilai 

bilangan pangkat nol dan pangkat negatif. 

f. Hasil tes hasil belajar pada indikator menyatakan 

suatu bilangan dalam bentuk notasi ilmiah 

berdasarkanftabel 3 terlihat bahwafrata-rata presentase 

pesertaodidik yang memperoleh skor 5 adalah sebanyak 

57.14%. hal ini menunjukkan bahwa telah banyak peserta 

didik yang memperoleh skor maksimum pada indikator 

ini. Darivhal tersebut dapatudisimpulkan bahwaypeserta 

didik telah mampu dalam menyatakan suatu bilangan da-

lam bentuk notasi ilmiah. 

g. Hasil tes hasil belajar pada indikator menyeder-

hanakan bentuk akar 

Berdasarkanvtabel 3 terlihatvbahwa rata-rata presen-

tase pesertavdidik yang memperoleh skor 5 adalah 

sebanyak 36.42%.aNamun, masih terdapat peserta didik 

yang memperoleh skor 1,i2,i3, dan 4.nBahkan adajyang 

memperoleh skor 0 . hal ini menunjukkan bahwa indi-

kator ini memperoleh hasil yang beragam. Padadindikator 

menyederhanakan bentuk akar, tingginya persentasek-

peserta didik yangxmemperoleh skor 5 melebihi dari per-

sentase peserta didik yangzmemperoleh skor 4,l3,l2,l1, 

dan 0. Akan tetapi, hal tersebut belum mampu menya-

takan bahwa peserta didik dapat menyederhanakan bentuk 

akar. Hal ini dikarenakan besarnya persentase yang mem-

peroleh skor 5 kurang dari 50%. 

h. Hasil tes hasil belajar pada indikator merasional-

kan pecahan bentuk akar 

Berdasarkan tabel 3 terlihatnbahwa rata-rata presen-

tase pesertandidik yang memperoleh skor 5 adalah 

sebanyak 46.42%.oNamun, masih terdapat peserta didik 

yang memperoleh skor 1,f2,f3, danf4. Bahkanjada yang 

memperoleh skor 0 . hal ini menunjukkan bahwa indi-

kator ini memperoleh hasil yang beragam. Padajindikator 

merasionalkan pecahan bentuk akar, tingginya persentase 

pesertaodidik yang memperoleh skor 5 melebihi dari per-

sentase peserta didik yang memperoleh skors4,s3,s2,s1, 

dan 0. Akan tetapi, hal tersebut belum mampu menya-

takan bahwa peserta didik dapat merasionalkan pecahan 

bentuk akar. Hal ini dikarenakan besarnya persentase 

yang memperoleh skor 5 kurang dari 50%.  

 

B. Pembahasan 
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Berdasarkanndeskripsi danbanalisis dataddiketahui 

bahwadsecara umum perolehan skor masing-masing indi-

kator hasil belajarrmatematikaapesertaididik di kelas IX E 

SMPN 1 Padang Panjang pada pokok bahasan per-

pangkatan dan bentuk akar sudah membaik. Setiap indi-

kator hasil belajar tersebut diamati dari hasil teschasil 

belajar yangfdiberikan terhadap pesertandidik. Tes diberi-

kan setelahhpertemuan keenam yang terdiri dari 8 soal 

dengan alokasi 2 x 40 menit. 

Hasil belajar peserta didik terus membaik ketika 

pendidik menggunakan model pembelajaran blended 

learningzberbasis multi aplikasi, pada model ini terdapat 

tiga tahapan pembelajaran, yaitu tahap seeking of infor-

mation, acquisitionmof information,msynthesizing of 

knowledge. Pada tahap seeking ofminformation, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk berfikir secara individu 

maupunnkelompok. Pada tahap acquisition of infor-

mation, peserta didik diberikan kesempatan untuk ber-

diskusi dengan kelompok kecil yang telah terbentuk. Se-

dangkan tahap synthesizing of knowledge, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mencatat hasil diskusi yang 

telah dilakukannya. Berdasarkan hal tersebut, peningkatan 

hasilhbelajar peserta didik disebabkankoleh dilakukannya 

model pembelajaran ini. 

Peserta didik dikatakan mampu menguasai hasil 

belajar dengan baik apabila dalamnproses pembelajaran 

dapat menunjukkan indikator-indikator hasilhbelajar.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkankhasil penelitianqdan pembahasan yang 

telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwaohasil 

belajaromatematika peserta didik dalam menggunakan 

modelnblended learning  berbasis multi aplikasi di kelas 

IX E SMPN 1 PadangiPanjangitahun pelajarani2021/2022 

mengalami peningkatan yang dapat  dilihat berdasarkan 

analisisodata, hasil teschasil belajar menunjukkan bahwa: 

1. Pada indikator menyatakan konsep bilangan ber-

pangkat terdapat 85.71% peserta didik yang mem-

peroleh skor 2 

2. Pada indikator menghitung nilai perpangkatan dan 

operasi yang melibatkan perpangkatan terdapat 

53.57% peserta didk yang memperoleh skor 2 

3. Pada indikator menghitung operasi perkalian 

bilangan berpangkat terdapat 85.71% peserta didik 

yang memperoleh skor 2. 

4. Pada indikator menghitung operasi pembagian 

bilangan berpangkat terdapat 78.57% peserta didik 

yang memperoleh skor 2. 

5. Pada indikator menentukan nilai bilangan pangkat 

nol dan pangkat negatif terdapat 85.71% peserta 

didik yang memperoleh skor 2. 

6. Pada indikator menyatakan suatuubilangan dalam 

bentuk notasi ilmiah terdapat 57.14% peserta didik 

yanggmemperoleh skor 5. 

7. Pada indikator menyederhanakan bentuk akar ter-

dapat 36.42% peserta didik yangnmemperoleh skor 

5. 

8. Pada indikator merasionalkan pecahan bentuk akar 

terdapat 46.42% pesertandidik yangomemperoleh 

skor 5. 

Pada tes terlihat bahwa presentase tertinggi peserta 

didik memperoleh skor maksimal di semua indikator. Ini 

berarti bahwa peserta didik telah mampu memahami per-

pangkatan dan bentuk akar dengan sangatbbaik. 
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